
Pertumbuhan Industri yang dilakukan di Indonesia diupayakan untuk mengembangkan potensi 

yang ada, yaitu dengan memanfaatkan sumber alam dan sumber yang lainnya secara optimal. 

Industri yang berkembang meliputi keseluruhan industri-industri, baik industri besar, industri 

sedang, maupun industri kecil. Desa Bugisan, Kecamatan Prambanan terdapat industri kecil yang 

sedang berkembang yaitu industri batu bata. Dengan mengembangkan industri kecil batu bata di 

Desa Bugisan, Prambanan diharapkan dapat meningkatkan lapangan pekerjaan dan kesempatan 

berusaha, serta dapat meningkatkan pendapatan pengusaha kecil dan pengrajin di daerah 

pedesaan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan setiap faktor produksi serta 

mengetahui pengaruh modal, jumlah tenaga kerja, dan tingkat pendidikan terhadap jumlah 

produksi pada industri batu bata. Untuk mencapai tujuan penelitian maka digunakan alat analisis 

model regresi linier berganda. Proses pengujian yang digunakan terdiri dari pengujian secara 

statistik yang meliputi uji t, uji F dan uji koefisien determinasi (R2).  

Berdasarkan hasil survei dan olah data, diketahui bahwa variabel modal dan jumlah tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan pada alfa 10% terhadap jumlah produksi batu bata di Desa 

Bugisan. Sedangkan variabel tingkat pendidikan secara statistik tidak berpengaruh terhadap 

jumlah produksi batu bata di Desa Bugisan  
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